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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara media pembelajaran konvensional dan digital 

terhadap learning gain dan partisipasi aktif siswa pada mata pelajaran Matematika di SD Kusuma Putra Surabaya. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis komparatif. Sampel terdiri atas 40 siswa kelas 5 yang dibagi 

menjadi dua kelompok berdasarkan jenis media pembelajaran yang digunakan. Data dikumpulkan melalui tes (pre-test 

dan post-test) serta observasi partisipasi aktif. Analisis dilakukan menggunakan uji Chi-square untuk mengetahui 

signifikansi hubungan dan koefisien Cramer’s V untuk menentukan kekuatan hubungan antarvariabel. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan. antara media pembelajaran dan learning gain siswa (p-value = 0,004; 

Cramer’s V = 0,27), namun tidak terdapat hubungan signifikan antara media pembelajaran dan partisipasi aktif siswa (p-

value = 0,924; Cramer’s V = 0,0039). Dengan demikian, media digital memiliki hubungan yang signifikan dengan 

peningkatan hasil belajar, namun tidak menunjukkan hubungan yang berarti dengan tingkat partisipasi aktif siswa. 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Learning Gain, Partisipasi Aktif, Chi-square, Cramer’s V 

Abstract: This study aims to analyze the relationship between conventional and digital 

learning media with students’ learning gain and active participation in Mathematics at 

SD Kusuma Putra Surabaya. The research used a quantitative comparative design with 

40 fifth-grade students divided into two groups based on the learning media used. Data 

were collected through pre-test and post-test to measure learning gain and classroom 

observations to assess active participation. The Chi-square test was applied to determine 

the significance of relationships, and Cramer’s V was used to measure their strength. 

The results showed a significant relationship between learning media and students’ 

learning gain (p = 0.004; Cramer’s V = 0.27), but no significant relationship between 

learning media and active participation (p = 0.924; Cramer’s V = 0.0039). Thus, digital 

media are significantly associated with improved learning outcomes but show no 

meaningful relationship with students’ level of active participation. 

Keywords: Learning media, Learning gain, Active participation, Chi-square and 

Cramer’s V 
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Pendahuluan 

Pendidikan adalah proses fundamental yang bertujuan menciptakan lingkungan 

belajar yang memungkinkan peserta didik berperan aktif dalam mengoptimalkan potensi 

dirinya. Pendidikan berperan sebagai sarana pembentukan pribadi yang utuh. Melalui 

proses pendidikan, peserta didik dibimbing agar memiliki kekuatan spiritual, kemampuan 

mengendalikan diri, kepribadian yang berkarakter, kecerdasan, budi pekerti luhur, serta 

keterampilan yang berguna bagi kehidupan pribadi maupun masyarakat, baik melalui jalur 

pendidikan formal, nonformal, maupun informal (Aryanthi et al, 2019). Untuk mengukur 

kualitas Pendidikan di suatu negara, Organisation for Economic Co-operation and 

Development (OECD) menetapkan PISA (Programme for International Student Assessment)  

merupakan studi internasional yang menilai dan membandingkan kualitas sistem 

pendidikan di lebih dari 70 negara di dunia. Program ini bertujuan mengukur kemampuan 

dan pengetahuan siswa dalam bidang membaca, matematika, serta sains. Hasil penilaian 

PISA memberikan gambaran mengenai kinerja pendidikan suatu negara, menjadi dasar 

perbandingan antarnegara, serta membantu pemerintah dan pembuat kebijakan dalam 

merumuskan strategi untuk meningkatkan mutu Pendidikan (Alfaruqi & Nurwahidah, 

2025).Pendidikan dasar, yang umumnya dikenal sebagai sekolah dasar, memiliki peran 

penting dalam menentukan skor PISA. Hal ini karena PISA menilai kemampuan siswa 

berusia 15 tahun, yaitu mereka yang telah atau hampir menyelesaikan pendidikan 

dasarnya. Penilaian tersebut bertujuan untuk melihat sejauh mana siswa menguasai 

keterampilan dan pengetahuan dasar yang dibutuhkan agar mampu terlibat secara aktif 

dan memberikan kontribusi yang produktif dalam kehidupan bermasyarakat. Namun, 

Ironisnya Pada PISA 2022, Indonesia berada di peringkat 68 (dari 80 negara) dengan skor 

membaca 359, matematika 366, dan sains 383. Peringkat ini naik 5-6 posisi dibandingkan 

PISA 2018, meskipun skor rata-rata secara keseluruhan menurun karena learning loss akibat 

pandemik  (Safitri et al, 2024). Berdasarkan hasil PISA juga terlihat bahwa skor matematika 

PISA di Indonesia terendah dari yang lain. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk 

meningkatkan Pendidikan matematika pada Pendidikan dasar.  

Salah satu upaya untuk meningkatkan  skor matematika di pendidikan dasar dengan 

perbaikan media pembelajaran yang dilakukan di sekolah. Media pembelajaran merupakan 

komponen penting dalam proses belajar mengajar yang berperan sebagai alat atau 

perantara untuk menyampaikan informasi dan mempermudah peserta didik dalam 

memahami materi pelajaran (Sapriyah, 2019). Media pembelajaran konvensional adalah alat 

bantu pembelajaran non-elektronik seperti buku, bagan, dan papan tulis, sementara media 

digital adalah alat bantu pembelajaran berbasis teknologi seperti aplikasi, situs web, video, 

dan perangkat elektronik (ponsel, komputer). Media konvensional bersifat tradisional dan 

statis, sedangkan media digital interaktif, fleksibel, dan dapat diakses melalui internet 

(Yuniarti et al., 2023). Media pembelajaran yang menarik dan interaktif dapat meningkatkan 

partisipasi aktif siswa dalam proses belajar, sehingga mendorong peningkatan learning gain 

yang berpengaruh positif terhadap capaian PISA.  

Salah satu penelitian terdahulu terkait media pembelajaran terhadap learning gain 

matematika yang dilakukan oleh (Yuniarti et al, 2023).  Pada pendelitian ini berisi tentang 
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analisis hubungan media belajar digital teehadap motivasi belajar siswa menggunakan 

dengan pendekatan metode kualitatif. Namun, kekurangan penelitian ini memiliki 

kekurangan dibandingkan dengan penelitian berjudul “Analisis Hubungan Media 

Pembelajaran Konvensional dan Digital terhadap Learning Gain dan Partisipasi Aktif Siswa 

pada Pelajaran Matematika dengan Uji Chi-square dan Cramer’s V”. Kekurangan utamanya 

terletak pada pendekatan penelitian yang bersifat kualitatif deskriptif, sehingga hasilnya 

hanya menggambarkan fenomena secara umum tanpa menganalisis hubungan statistik 

antarvariabel. Selain itu, penelitian tersebut hanya berfokus pada motivasi dan hasil belajar 

sebagai indikator efek media digital, tanpa mengukur learning gain secara kuantitatif 

maupun partisipasi aktif siswa secara terukur. Sementara itu, penelitianmu lebih unggul 

karena menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis inferensial (Chi-square dan 

Cramer’s V) yang memungkinkan pengujian hubungan nyata dan kekuatan korelasi antara 

media pembelajaran, learning gain, dan partisipasi aktif siswa. 

Oleh karena itu, diperlukan pengemabangan penelitian dari segi metode yang 

digunakan hingga variable yang digunakan. Salah satu metode yang dapat digunakan 

menganalisis hubungan dua variable kategorial ialah uji chi-square.  Keunggulan uji chi-

square yaitu mampu menganalisis data yang tidak harus berdistribusi normal serta dapat 

mendeteksi perbedaan signifikan antara frekuensi yang diharapkan dan frekuensi yang 

sebenarnya terjadi (Afrianda et al, 2024). untuk menentukan kekuatan hubungan dari dua 

variabel kategorik dapat digunakan koefisien Cramer’s v. Kelebihan Cramer’s V 

dibandingkan dengan koefisien phi ialah bisa menginterpretasikan kekuatan hubungan 

variabel yang memiliki tabel kontingensi lebih dari 2×2 sehingga dianggap lebih fleksibel 

dan akurat (Akoglu, 2018).  

Dengan demikian, tujuan dari  penelitian ini ingin mengetahui hubungan media 

pembelajaran tehadap tolak ukur kualitas belajar siswa dengan indikator yaitu diperoleh 

melalui learning gain serta angka partisipasi aktif menggunakan pendekatan uji statistic 

yaitu Chi- square dan Cramer’s V. Pengamatan dilakukan dengan sampel siswa berasal dari 

SD Kusuma Putra pada siswa kelas 5 yang dilaksanakan pada bulan Oktober 2025. Hal ini 

juga juga sejalan dengan tujuan SDG’s ke-4 yaitu memastikan pendidikan yang inklusif, 

adil, dan berkualitas, serta mendorong kesempatan belajar seumur hidup untuk semua 

pada tahun 2030. Dengan demikian dapat memberikan rekomendasi kepada guru dan 

orang tua terkait media belajar yang dianggap efektif untuk siswa sekolah dasar.  

Metodologi 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menerapkan metode dengan pendekatan kuantitatif jenis komparatif. 

Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui perbedaan dan hubungan antara dua variabel 

kategoris, yaitu media pembelajaran (digital dan konvensional) terhadap learning gain dan 

tingkat partisipasi aktif siswa. Analisis dilakukan dengan uji statistik Chi-square dan 

koefisien Cramer’s V untuk melihat signifikansi serta kekuatan hubungan antarvariabel. 

a. Uji Chis-square 

Uji Chi-Square merupakan metode statistik non-parametrik yang digunakan untuk 

mengidentifikasi atau menilai adanya hubungan atau tidaknya hubungan atau antara dua 
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variabel kategorik. Uji ini membandingkan frekuensi yang diamati dengan frekuensi yang 

diharapkan jika kedua variabel tersebut bersifat independent (Afrianda et al., 2024). 

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

H₀: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel X dan variabel Y (kedua 

variabel independen). 

H₁: Terdapat hubungan yang signifikan antara variabel X dan variabel Y (kedua variabel 

tidak independen). 

 

Secara matematis, rumus uji Chi-Square dituliskan sebagai berikut: 

𝜒2 = ∑ ∑
(𝑂𝑖𝑗 − 𝐸𝑖𝑗)

2

𝐸𝑖𝑗

𝑐

𝑗=1

𝑟

𝑖=1

(1) 

dengan,  

𝐸𝑖𝑗 =
𝑛𝑖.𝑛.𝑗

𝑛
(2) 

dengan keterangan: 

 𝑂𝑖𝑗 = frekuensi hasil pengamatan pada sel ke-i dan j 

 𝐸𝑖𝑗 = frekuensi harapan pada sel ke- i dan j 

  

 serta derajat bebasnya sebagai berikut: 

 
𝑑𝑓 = (𝑛 − 1)(𝑘 − 1) (3) 

 

 dengan, 

 𝑛 = Jumlah baris  

 𝑘 = Jumlah kolom 

 

 Daerah kritisnya adalah tolak 𝐻0, jika nilai 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 > 𝜒𝛼(𝑘−1)(𝑏−1)

2  atau 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 𝛼 

 

b. Koefisien Cramer’s V 

Koefisien Cramer’s V digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan (effect size) 

antara dua variabel kategorik setelah dilakukan uji Chi-Square. Nilai Cramer’s V berada 

dalam rentang 0 hingga 1, dengan nilai yang semakin mendekati 0 menandakan hubungan 

yang lemah, sedangkan nilai yang semakin mendekati 1 menunjukkan adanya hubungan 

yang kuat antara variabel. (Shachar et al., 2023). 

Rumus koefisien Cramer’s V adalah sebagai berikut: 

𝑉 = √
𝜒2

𝑛 . min(𝑏 − 1,  𝑘 − 1)  
  (4) 

 Dengan keterangan: 
 𝜒2 = Nilai Chi-square 

 𝑛 = Jumlah sampel 

 𝑏 = Jumlah kategori baris 

𝑘 = Jumlah kategori kolom 
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Dengan klasifikasi nilai cramer’s V sebagai berikut (Yuniarto et al, 2021): 

Tabel 1. Hasil Koefisien Cramer’s V terhadap Tingkat Partisipasi Aktif 

Nilai Cramer’s V Kriteria Kekuatan Hubungan 

 0,25 Sangat kuat 

 0,15 – 0,25 Kuat 

 0,10 – 0,15 Sedang 

 0,05 – 0,10 Lemah 

0 – 0,05 Tidak ada hubungan / sangat lemah 

 

 

2. Sampel Penelitian  

Penelitian ini menggunakan data primer yang diambil dari siswa SD Kusuma Putra di 

Surabaya Jawa Timur pada Oktober 2025. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan purposive sampling dengan matching . Sampel terdiri atas 40 siswa kelas 5 SD 

Kusuma Putra yang dipilih secara sengaja karena berada pada usia 10–11 tahun, sesuai 

dengan tahap operasional konkret sehingga telah memiliki kemampuan berpikir logis dan 

kesiapan akademik yang memadai (Marinda, 2020). Pembagian kelompok dilakukan secara 

seimbang berdasarkan nilai rapor Matematika, yaitu 20 siswa pada kelompok pembelajaran 

digital dan 20 siswa pada kelompok pembelajaran konvensional, agar kemampuan awal 

kedua kelompok relatif setara. 

 

3. Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua variabel kategorik yang dianalisis untuk melihat 

hubungan antara media pembelajaran dengan capaian hasil belajar (learning gain) serta 

tingkat partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran Matematika. 

a. Media Pembelajaran Konvensional  

Media pembelajaran konvensional merupakan sarana belajar yang memanfaatkan 

bahan-bahan sederhana tanpa melibatkan teknologi elektronik, seperti penggunaan papan 

tulis dan spidol dalam kegiatan pembelajaran.. Media ini berpusat pada guru (teacher-

centered), di mana siswa hanya sebagai penerima informasi pasif, dan metode 

penyampaiannya cenderung tradisional seperti ceramah dan latihan (Narpila et al, 2025). 

b. Media Pembelajaran Digital 

Media pembelajaran digital merupakan suatu metode dalam penyampaian materi 

belajar dengan memanfaatkan berbagai sumber berbasis teknologi digital, di mana 

informasi atau materi disajikan dan disimpan dalam format digital. Ciri utama media ini 

adalah penyajian materi melalui tampilan layar monitor. Dalam praktiknya, media 

pembelajaran digital digunakan di kelas dengan dukungan perangkat seperti komputer 

atau laptop dan proyektor LCD, sehingga mampu menciptakan suasana belajar yang lebih 

interaktif, menarik, dan efektif bagi siswa (Seprie, 2024). 
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c. Learning Gain 

Learning gain adalah metode untuk menilai efektivitas pembelajaran dengan 

membandingkan peningkatan nilai antara pre-test (sebelum pembelajaran) dan post-test 

(setelah pembelajaran). Perhitungan N-Gain berfungsi untuk mengukur sejauh mana 

peningkatan pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Perhitungan learning 

gain didapatkan sebagai berikut (Wahyuningsih et al, 2022). 

 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡 −  𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
(5) 

Dengan kategori learning gain dikelompokkan menjadi tiga kategori yang disajikan dalam 

tabel 2. 
Tabel 2. Klasifikasi Learning Gain 

Nilai Learning Gain Kategori 

N- Gain > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ N- Gain ≤ 0,7 Sedang 

N- Gain < 0,3 Rendah 

 

d. Tingkat Partisipasi Aktif 

Tingkat Partisipasi aktif mengukur tingkat keterlibatan siswa selama proses 

pembelajaran. Indikator yang diamati meliputi aktivitas seperti menjawab pertanyaan, 

mengajukan pertanyaan, dan maju ke depan kelas. Persentase partisipasi dihitung dengan 

rumus (Dwinda et al., 2016):  

 

𝑇𝑃𝐴 =
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑓

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
(2) 

 

Dengan kategori TPA diklasifikasikan ke dalam tiga kategori yang disajikan dalam tabel 3 

sebagai berikut (Santoso & Rohmadi, 2022) : 

Tabel 3. Klasifikasi Tingkat Partisipasi Aktif (TPA) 

Nilai TPA Kategori 

TPA > 70% Tinggi 

40% ≤ TPA ≤ 70% Sedang 

TPA < 40% Rendah 

   

4. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini memanfaatkan dua instrumen utama, yakni tes hasil belajar dan lembar 

observasi partisipasi aktif.. Tes hasil belajar berupa pre-test dan post-test digunakan untuk 

menghitung learning gain siswa, sedangkan lembar observasi digunakan untuk mencatat 

frekuensi keaktifan siswa selama pembelajaran. Data dikumpulkan melalui pelaksanaan tes 

dan observasi langsung di kelas, kemudian dikategorikan ke dalam tiga tingkat — rendah, 

sedang, dan tinggi — sesuai kriteria penelitian. Pada penelitian ini, media pembelajaran 
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pada konvensional menggunakan papan tulis dan spidol. Sedangkan, pada media 

pembelajaran digital menggunakan powerpoint dan video.  

 

5. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan pendekatan statistik deskriptif dan 

inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menampilkan distribusi frekuensi dalam 

bentuk tabel kontingensi. Selanjutnya, analisis inferensial dilakukan dengan menggunakan 

uji Chi-square untuk menentukan ada tidaknya hubungan antara media pembelajaran 

dengan learning gain dan partisipasi aktif siswa. Selain itu, digunakan Koefisien Cramer’s V 

untuk mengetahui seberapa kuat hubungan antarvariabel tersebut. Kedua uji statistic 

dilakukan dengan menggunakan bantuan software. 

Kriteria pengambilan keputusan untuk uji chi-square ditetapkan sebagai berikut: 

a. Jika p-value < 0,05, maka terdapat hubungan yang signifikan antarvariabel. 

b. Jika p-value ≥ 0,05, maka tidak terdapat hubungan yang signifikan antarvariabel. 

Sedangkan Tingkat kekuatan hubungan berdasarkan nilai Cramer’s V 

diinterpretasikan sesuai kriteria pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Koefisien Cramer’s V terhadap Tingkat Partisipasi Aktif 

Nilai Cramer’s V Kriteria Kekuatan Hubungan 

 0,25 Sangat kuat 

 0,15 – 0,25 Kuat 

 0,10 – 0,15 Sedang 

 0,05 – 0,10 Lemah 

0 – 0,05 Tidak ada hubungan / sangat lemah 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Tabel Kontingensi Data 

Tabel Kontingensi merupakan tabel dalam format matriks yang menampilkan 

distribusi frekuensi dari dua atau lebih variabel kategori untuk menganalisis hubungan 

antar variabel tersebut.   

Tabel 5. Tabel Kontingensi Media Belajar terhadap Learning Gain 

Media Belajar 
Learning Gain 

Total 
Rendah  Sedang Tinggi 

Digital  2 6 12 20 

Konvesional 10 7 3 20 

Total 12 13 15 40 
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Berdasarkan Tabel 5, menunjukkan adanya variasi jumlah siswa dalam tiap kategori 

learning gain berdasarkan media pembelajaran yang digunakan. Sebagian besar siswa pada 

media digital cenderung berada pada kategori learning gain tinggi, sedangkan pada media 

konvensional lebih banyak siswa yang berada pada kategori learning gain rendah. 

Tabel 6. Tabel Kontingensi Media Belajar terhadap Tingkat Partisipasi Aktif 

Media Belajar 
Tingkat Partisipasi Aktif 

Total 
Rendah  Sedang Tinggi 

Digital  5 8 7 20 

Konvesional 6 7 7 20 

Total 11 15 14 40 

Berdasarkan Tabel 6, memperlihatkan bahwa tingkat partisipasi aktif siswa pada kedua 

media pembelajaran relatif beragam, namun tidak menunjukkan perbedaan yang mencolok 

antara kategori. Pada media digital, sebagian besar siswa berada pada kategori partisipasi 

sedang, sedangkan pada metode konvensional jumlah siswa di tiap kategori relatif 

seimbang. Pola ini menunjukkan bahwa baik pembelajaran digital maupun konvensional 

melibatkan siswa pada berbagai tingkat keaktifan, sehingga partisipasi siswa tersebar 

cukup merata di antara kategori rendah, sedang, dan tinggi. 

 

2. Uji Statistik Chi-square 

Uji chi-square digunakan untuk menganalisis data kategoris guna menentukan apakah 

ada hubungan yang signifikan antara dua variabel atau apakah data yang diamati sesuai 

dengan yang diharapkan. Dengan menggunakan bantuan software diperoleh hasil uji 

sebagai berikut. 
Tabel 7. Hasil Uji Statistik Chi-square terhadap Learing Gain 

Statistik Nilai 

Chi-square 10,810 

Derajat Bebas 2 

Asymp. Sig. (2-sided) 0,004 

Berdasarkan Tabel 7, diperoleh hasil bahwa nilai p-value lebih dari tingkat signifikansi 

(0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa media belajar memiliki hubungan yang 

signifikan tehadap learning gain siswa dalam belajar mata pelajaran Matematika.  

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmadhani et al. 

(2023) dalam  Journal of Honai Math berjudul “Effect of Digital Learning on Student 

Mathematics Achievement and the Correlation between the Level of Use of Digital Media 

and Learning Gain”. Dalam penelitian tersebut, Rahmadani menemukan bahwa tingkat 

pemanfaatan media pembelajaran digital memiliki korelasi positif dengan peningkatan 

learning gain siswa, di mana semakin tinggi intensitas penggunaan media digital, semakin 

besar pula peningkatan hasil belajar yang dicapai. Hal ini menunjukkan bahwa media 

pembelajaran, baik digital maupun konvensional, memiliki keterkaitan erat dengan tingkat 
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pencapaian pemahaman konsep matematika siswa.  Dengan demikian, hasil penelitian ini 

memperkuat bukti empiris bahwa pemilihan media pembelajaran yang tepat dapat 

berperan penting dalam meningkatkan learning gain siswa pada pembelajaran matematika 

Tabel 8. Hasil Uji Statistik Chi-square terhadap Tingkat Partisipasi Aktif 

Statistik Nilai 

Chi-square 0,158 

Derajat Bebas 2 

Asymp. Sig. (2-sided) 0,924 

Berdasarkan Tabel 8, diperoleh hasil bahwa nilai p-value kurang dari tingkat 

signifikansi (0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa media belajar tidak memiliki 

hubungan yang signifikan tehadap tingkat partisipasi aktif siswa dalam belajar mata 

pelajaran Matematika. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Lewohl (2023) dalam studinya yang 

menyatakan bahwa tingkat partisipasi dan keterlibatan siswa tidak selalu ditentukan oleh 

bentuk atau media pembelajaran yang digunakan, melainkan lebih dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain seperti motivasi intrinsik, persepsi terhadap manfaat pembelajaran, kualitas 

pengajaran, serta kondisi pribadi seperti jadwal dan tanggung jawab di luar sekolah. Dalam 

penelitian tersebut, siswa menilai bahwa baik pembelajaran tatap muka maupun 

pembelajaran berbasis teknologi sama-sama memberikan manfaat yang signifikan terhadap 

pemahaman materi, sehingga perbedaan media tidak secara langsung memengaruhi 

tingkat partisipasi mereka. 

 

3. Uji Koefisien Cramer’s V 

Koefisien Cramer’s V adalah media statistik untuk mengukur kekuatan hubungan 

antara dua variabel kategoris. Nilainya berkisar dari 0 hingga 1, di mana 0 berarti tidak ada 

hubungan dan 1 berarti hubungan sempurna. Dengan menggunakan bantuan software 

diperoleh hasil uji sebagai berikut. 

Tabel 9. Hasil Uji Statistik Cramer’s V terhadap Learning Gain 

Statistik Nilai 

Chi-square 0,27025 

Berdasarkan Tabel 9, diperoleh hasil bahwa nilai cramer’s v sebesar 0,27025 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa media belajar memiliki kekuatan hubungan yang dikategorikan 

tinggi.  

Hal ini menunjukkan bahwa pemilihan metode pembelajaran, baik digital maupun 

konvensional, berpengaruh nyata terhadap peningkatan kemampuan siswa dalam 

memahami dan menguasai konsep-konsep matematis. Pembelajaran digital umumnya 

memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif melalui penggunaan teknologi yang 

mampu memvisualisasikan konsep abstrak matematika secara konkret dan menarik, 

sehingga membantu siswa dalam membangun pemahaman konseptual yang lebih 

mendalam. Di sisi lain, metode konvensional tetap memiliki keunggulan dalam 
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memberikan penjelasan langsung, bimbingan personal, serta interaksi tatap muka yang 

memungkinkan guru untuk segera memberikan umpan balik terhadap kesalahan siswa. 

Keterpaduan kedua pendekatan ini dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap 

peningkatan learning gain, sebagaimana dinyatakan oleh Rahmadhani et al. (2023) yang 

menemukan bahwa penggunaan media digital interaktif dalam pembelajaran matematika 

mampu meningkatkan hasil belajar dan pemahaman konsep siswa secara signifikan 

dibandingkan pembelajaran yang sepenuhnya konvensional. Hasil penelitian tersebut 

memperkuat temuan ini bahwa efektivitas pembelajaran matematika sangat bergantung 

pada bagaimana metode pembelajaran digunakan untuk mengaktifkan keterlibatan 

kognitif siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran memiliki 

keterkaitan yang kuat terhadap peningkatan learning gain siswa, karena perbedaan metode 

pembelajaran dapat memengaruhi cara siswa dalam menyerap, memahami, dan 

menerapkan konsep-konsep matematika secara bermakna. 

Tabel 10. Hasil Uji Statistik Cramer’s V terhadap Tingkat Partisipasi Aktif 

Statistik Nilai 

Chi-square 0,00393 

Berdasarkan Tabel 10, diperoleh hasil bahwa nilai cramer’s v sebesar 0,00393 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa media belajar memiliki kekuatan hubungan yang dikategorikan 

sangat lemah.  

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis 

teknologi tidak selalu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap partisipasi aktif 

siswa. Hasil penelitian oleh Öncü et al. (2024) menyatakan bahwa penerapan metode 

pembelajaran digital, seperti penggunaan PowerPoint dan media interaktif, tidak 

menunjukkan perbedaan yang berarti dibandingkan metode konvensional dalam 

meningkatkan keaktifan siswa di kelas. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa 

efektivitas pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh jenis media yang digunakan, 

melainkan juga oleh strategi pedagogis, interaksi guru–siswa, serta desain kegiatan belajar 

yang diterapkan. Dengan demikian, penggunaan media digital di ruang kelas tanpa 

dukungan pendekatan pembelajaran yang partisipatif cenderung tidak memberikan 

dampak signifikan terhadap peningkatan keaktifan siswa. Hal ini secara logis mendukung 

hasil uji statistik yang menunjukkan nilai Cramer’s V sebesar 0,00393, yang menandakan 

hubungan sangat lemah antara jenis media pembelajaran dan tingkat partisipasi aktif siswa. 

Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara media pembelajaran dan learning gain siswa pada mata pelajaran 

Matematika, meskipun kekuatan hubungannya tergolong tinggi (Cramer’s V = 0,27). 

Sementara itu, tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara media pembelajaran dan 

tingkat partisipasi aktif siswa, yang menunjukkan bahwa keaktifan siswa tidak sepenuhnya 

dipengaruhi oleh jenis media yang digunakan. Dengan demikian, pembelajaran digital 

berpotensi meningkatkan hasil belajar, namun perlu didukung strategi yang lebih interaktif 
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agar partisipasi siswa juga meningkat. Guru disarankan untuk mengombinasikan media 

digital dengan pendekatan kolaboratif atau berbasis proyek agar siswa lebih terlibat dalam 

proses belajar. Selain itu, peran orang tua diharapkan dalam mendampingi anak saat 

belajar, memberikan dorongan motivasi, serta menciptakan lingkungan belajar yang positif 

di rumah agar pemahaman dan minat belajar matematika anak dapat semakin meningkat. 
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